BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Satu-satunya cara untuk memberikan pengetahuan dan nilai agama
yaitu dengan menginternalisasikan nilai-nilai Islam dan menjadikan siswa
yang lebih baik dengan melalui pendidikan agama (Muhammad Basarrudin,
2024a). Pendidikan agama memiliki potensi untuk membantu seseorang
dalam membentuk kepribadiannya dengan mengikuti nilai-nilai ajaran agama
Islam dalam hidupnya. Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan
individu dan sosial, yang menghasilkan seorang muslim yang mengamalkan
ajaran Islam secara menyeluruh dalam hidupnya setiap hari. Siswa dapat
menjadi muslim jika ada budaya sekolah yang mengandung nilai-nilai ajaran
Islam ini. Dengan demikian, nilai-nilai Pendidikan Islam bukan hanya teori
tetapi juga bagaimana diterapkan dalam kehidupan nyata.

Penelitian in1 mengemukakan bahwa salah satu cara untuk
mengembangkan Pendidikan Agama Islam adalah dengan menyelenggarakan
program kegiatan keagamaan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti di sekolah, setiap siswa diwajibkan hadir di sekolah pada pukul 7
pagi, kemudian berkumpul di masjid untuk melaksanakan sholat dhuha secara
berjamaah. Siswa perempuan juga diwajibkan membawa mukenah. Setelah
sholat dhuha, kegiatan dilanjutkan dengan pelajaran di kelas. Selain sholat
dhuha, siswa juga diwajibkan untuk membaca Al-Qur’an sesuai dengan

kemampuan mereka, yang dilakukan pada beberapa hari tertentu sesuai



dengan jadwal mengaji yang telah ditentukan. Selain kebiasaan sholat dhuha
dan membaca Al-Qur’an sebelum memulai pelajaran, terdapat juga kebiasaan
membaca tahlil dan istighosah, yang dikenal sebagai kegiatan doa bersama
keliling dari rumah ke rumah, khususnya bagi siswa kelas IX. Kegiatan doa
bersama keliling ini dilaksanakan setiap tahun dengan tujuan untuk berdoa
bersama sebelum ujian sekolah dan untuk mempererat silaturahmi.

Sekolah yang mengadakan kegiatan keagamaan dapat membantu
kemajuan sekolah dalam mengembangkan nilai-nilai islaminya. Kegiatan
keagamaan Islam dapat menjadi cara untuk memberikan masyarakat
pemahaman dan pengalaman tentang agama Islam yang sesuai dengan nilai-
nilai kebenaran dan kebaikan (Ramdhan et al., 2023). Kegiatan keagamaan
yang berupa doa Bersama keliling ini di duga sebagai sarana untuk
menjadikan sekolah lebih berkembang dan dikenal oleh masyarakat sekitar.

Kegiatan keagamaan dalam Pendidikan agama di mana pun seharusnya
mencakup berbagai aspek. Pelaksanaan Pendidikan agama bertujuan untuk
membawa peserta didik pada tiga aspek utama. Pertama, aspek keimanan,
yang meliputi seluruh rukun iman. Kedua, aspek ibadah, yang mencakup
rukun Islam. Ketiga, aspek akhlak, yang mencakup semua akhlakul karimah.
Kegiatan keagamaan bertujuan untuk menanamkan jiwa atau sikap
keagamaan pada peserta didik, bukan sekedar pengajaran agama (Syukri et
al., 2019).

Kegiatan doa bersama keliling merupakan sebuah program yang
bertujuan untuk memperkenalkan profil lembaga kepada masyarakat dari

perspektif nilai-nilai agama. Doa bersama ini berfungsi sebagai elemen



pendukung dalam kegiatan keagamaan yang diadakan oleh sekolah, dengan
tujuan untuk lebih mengenalkan dan mengembangkan aspek keislaman dalam
kegiatan sekolah. Kegiatan keagamaan ini merupakan suatu pembelajaran
jangka Panjang yang di dapat oleh peserta didik dalam kehidupan di masa
yang akan datang. Menurut (Muhammad Basarrudin, 2024b), pembelajaran
agama berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai pendidikan
Islam kepada siswa, dengan tujuan membentuk mereka menjadi individu
yang berkarakter Islami. Hal ini sejalan dengan misi Pendidikan Islam yang
bertujuan untuk mendidik siswa dalam kerangka nilai-nilai tersebut.

Strategi merupakan suatu hal yang terkait dengan Pendidikan dan
memiliki posisi penting sebagai jembatan yang menyediakan pengetahuan.
Oleh karena itu, semua kegiatan termasuk kasus ini memiliki tujuan yang
diharapkan. Mutu pendidikan ini ditentukan oleh dua hal, yakni mengacu
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan (Iskandar, 2017). Proses untuk
mencapai pendidikan yang bermutu itu apabila seluruh komponen pendidikan
dapat terlibat dalam proses pendidikan itu sendiri.

Tahap implementasi dalam konteks ini, strategi seperti halnya jembatan
yang harus ada dalam semua kegiatan terutama pendidikan. Demikian pula
tujuan strategi tidak dapat diabaikan karena sebagai elemen penting yang
harus digunakan dalam proses pembelajaran. Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan elemen krusial dalam pembentukan karakter dan moral seseorang,
khususnya dalam masyarakat yang mayoritas beragama islam. Membuat
mereka memahami dan mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari, namun dalam implementasinya banyak sekolah yang masih menghadapi



tantangan dalam mengembangkan kegiatan keagamaan yang efektif. Seorang
guru memiliki tugas besar dalam merancang dan mengimplementasikan
kegiatan yang dapat meningkatkan pemahaman agama di luar pelajaran.

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk
karakter dan moralitas siswa yang membuat mereka memahami dan
mempraktikkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
ini, strategi guru yang bisa mengomunikasikan nilai-nilai agama kepada siswa
dan mempertahankan posisi paling strategis mereka sehingga siswa dapat
memahami pelajaran yang mereka dapatkan. Mereka tidak hanya belajar,
tetapi juga berlatih untuk mereka amalkan, dengan menunjukkan pentingnya
strategi yang diperoleh siswa. Di sini tidak hanya menginfeksi makna tetapi
juga dalam tindakan. Hal ini jelas membutuhkan strategi khusus yang
digunakan semua guru Pendidikan Agama Islam.

Ada banyak langkah-langkah untuk mengomunikasikan nilai-nilai
agama ini untuk meningkatkan kegiatan keagamaan di luar Pelajaran formal.
Dalam konteks variasi kegiatan keagamaan ini yang sudah dirancang oleh
guru Pendidikan Agama Islam tersebut. Kegiatan yang dimaksud seperti
kegiatan pondok Ramadhan pada bulan Ramadhan, kegiatan shalat
berjamaah, kegiatan takbir keliling ketika akan menjelang hari raya, dlI.

Menyambungkan studi agama terkait dengan realitas kehidupan nyata
dalam perilaku sehari-hari. Salah satu strategi yang menjadi perhatian peneliti
adalah strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di MTs
Al-Ikhlas yaitu dengan menerapkan kegiatan doa Bersama melalui

keterlibatan siswa dan guru di lingkungan Masyarakat.



Berdasarkan hasil wawancara terkait kegiatan keagamaan yang
dilakukan dengan kepala sekolah yaitu:

“Salah satu kegiatan yang menjadi ciri khas tersendiri dari
MTs Al-Ikhlas Karangkedawang Sooko Mojokerto ini
dibandingkan MTs lainnya adalah kegiatan keagamaan
yang berupa Do’a Bersama keliling tadi. Dimana kegiatan
keagamaan yang ada di MTs lain kebanyakan juga sama
seperti kegiatan sholat, mengaji, ekstrakurikuler, dll.
Tetapi untuk kegiatan keagamaan yang berupa doa
Bersama secara keliling dari rumah ke rumah masing-
masing siswa inilah yang berbeda (Wawancara, 24 Januari
2025).”

Sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena kegiatan ini bukan
kegiatan umum yang diketahui Masyarakat dalam konteks peningkatan suatu
program. Kebanyakan program keagamaan yang ada di sekolah adalah
kegiatan pondok ramadhan pada bulan suci Ramadhan, shalat berjamaah,
mengaji, tidak dengan kegiatan doa Bersama ini. Dari kegiatan ini nantinya
akan menerima kenyataan yang memberi wawasan lebih luas tentang
bagaimana Pelajaran agama dapat diringkas tentang kegiatan sehari-hari
dengan siswa. Dari hasil penelitian ini kita akan melihat bagaimana kegiatan
keagamaan berpadu Bersama untuk membantu siswa memperoleh
pengalaman sosial. Di sinilah ketertarikan penulis bermula untuk
mengungkap lebih jauh tentang kegiatan keagamaan yang unik ini di MTs Al-
Ikhlas Karangkedawang Sooko Mojokerto.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di atas, peneliti akan menggali

lebih dalam rumusan fokus penelitian sebagai berikut:



1. Bagaimana langkah-langkah guru PAI dalam mengembangkan kegiatan
keagamaan di MTs Al-Ikhlas Karangkedawang Sooko Mojokerto?

2. Apa tujuan dan sasaran dari kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas
Karangkedawang Sooko Mojokerto?

3. Bagaimana dampak dari kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas

Karangkedawang Sooko Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil fokus penelitian di atas, peneliti memiliki tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah yang diambil oleh guru PAI
dalam mengembangkan kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas
Karangkedawang Sooko Mojokerto.

2. Untuk mengidentifikasi tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dari
pelaksanaan kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas Karangkedawang
Sooko Mojokerto.

3. Untuk mengeksplorasi dampak kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas

Karangkedawang Sooko Mojokerto.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam mengkaji
pemahaman tentang pengembangan untuk  mengoptimalkan

pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai Islam dan peran pendidikan



Islam dalam membentuk karakter serta moralitas siswa sesuai dengan
ajaran Islam. Berdasarkan temuan-temuan penelitian, lembaga
pendidikan dapat merancang dan melaksanakan program pendidikan
Islam yang lebih efektif, sesuai dengan perkembangan zaman, serta
mampu mengatasi tantangan yang dihadapi umat Islam dalam dunia
pendidikan.

Memberikan pandangan yang lebih luas dalam memahami peran
penting pendidikan Islam dalam konteks masyarakat multikultural.
Penelitian ini dapat menggambarkan betapa pentingnya membentuk
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki akhlak yang baik, bertanggung jawab, dan berbudi pekerti
luhur untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Guru PAI

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru yang
ingin mengembangkan kegiatan keagamaan.
2) Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kepala
sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan
lembaga.
3) Bagi Peneliti dan Akademisi

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu Pendidikan agama Islam, khususnya terkait

dengan pengembangan kegiatan keagamaan di sekolah.



E. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu diperjelas
untuk memfokuskan ruang lingkup penelitian. Diantaranya sebagai berikut:
1) Fokus pada Guru PAI
Penelitian ini hanya akan memfokuskan pada strategi yang
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs Al-Ikhlas
Karangkedawang Sooko Mojokerto dalam mengembangkan kegiatan
keagamaan di sekolah. Oleh karena itu, strategi yang diteliti hanya
melibatkan guru yang mengajar mata Pelajaran PAI dan tidak mencakup
kegiatan keagamaan yang dikembangkan oleh guru mata Pelajaran lain
atau tenaga pengajar non-guru.
2) Kegiatan Keagamaan di MTs Al-Ikhlas
Penelitian ini terbatas pada kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
di MTs Al-Ikhlas Karangkedawang, baik kegiatan yang dilaksanakan di
dalam maupun di luar jam Pelajaran. Kegiatan keagamaan yang dimaksud
adalah do’a bersama keliling yang diadakan secara gantian di rumah siswa
kelas IX saja untuk persiapan menghadapi ujian sekolah.
3) Pengembangan yang ditelaah
Penelitian ini akan fokus pada pengembangan kegiatan keagamaan
yang diterapkan oleh guru PAI untuk mengelola dan mengembangkan
kegiatan tersebut. Penelitian ini akan dilakukan dalam waktu yang

terbatas, yakni pada periode tahun ajaran 2024/2025 di MTs Al-Ikhlas



Karangkedawang. Dengan demikian, analisis yang dilakukan berfokus
pada kegiatan keagamaan yang berlangsung dalam periode tersebut dan

kegiatan apa yang diterapkan oleh guru PAI selama waktu penelitian.

F. Definisi Istilah
1) Pengembangan

Dalam penelitian ini, pengembangan yang diterapkan merujuk pada
kegiatan pembiasaan yang digunakan untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Guru Pendidikan Agama Islam di sini berperan sebagai
pendidik yang memiliki tugas utama untuk mengajar, membimbing, dan
memperdalam pengamalan ajaran agama Islam di sekolah. Guru PAI
bertanggung jawab untuk menyampaikan materi tentang Al-Qur'an, Hadis,
akhlak, figh, dan aspek keagamaan lainnya, serta membentuk karakter
siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

Selain itu, guru PAI juga memiliki peran dalam mengembangkan
kegiatan keagamaan di sekolah guna mendukung pembentukan
spiritualitas dan moralitas siswa. Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
bertujuan untuk mengamalkan, memperdalam, dan mengembangkan ajaran
agama, baik secara pribadi maupun kelompok. Kegiatan tersebut meliputi
shalat berjamaah, perayaan hari besar keagamaan, pengajian, doa bersama,
serta berbagai aktivitas lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan penghayatan terhadap nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas ini bertujuan untuk

membentuk karakter spiritual siswa dan memperkuat penerapan ajaran
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agama Islam. Pengembangan kegiatan keagamaan di sekolah meliputi
berbagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan jumlah
kegiatan yang berkaitan dengan ajaran agama Islam. Kegiatan ini dapat
berupa rutinitas seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur’an, dan doa
bersama, serta kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan untuk
memperdalam pemahaman dan pengamalan agama. Pengembangan
kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter dan kepribadian
Islami pada siswa. Guru PAI memiliki peran yang sangat penting dalam

merancang, mengelola, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan ini.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dapat memberikan gambaran terperinci secara jelas, peneliti
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: Pada BAB I ini membahas
latar belakang masalah yang ada di lapangan dan memberikan dasar sesuai
dengan judul yang diambil, serta merumuskan masalah yang sesuai dengan
kondisi nyata sebagai landasan penyusunan teori yang akan dibahas oleh
penulis. Tujuan penelitian dijelaskan sebagai deskripsi terhadap masalah yang
ada dalam penelitian ini. Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap ilmu pengetahuan bagi berbagai pihak, seperti
sekolah, pendidik, peserta didik, serta bagi peneliti di masa mendatang.

Pada BAB II berisi tentang kajian teoritik seperti halnya tinjauan umum
pengertian strategi pembelajaran, yang di dalamnya berisikan tentang jenis-
jenis strategi pembelajaran dan juga terkait prinsip strategi pembelajaran.

Kemudian berisikan tentang tinjauan pengertian tentang kegiatan keagamaan
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apa saja dan bagaimana strategi pembelajaran guru PAI dalam pembinaan
kegiatan.

Pada BAB III ini menjelaskan tentang metodologi penelitian, yang
menguraikan cara peneliti memperoleh data melalui definisi konseptual.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis
permasalahan, dengan sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi,
dokumentasi, dan analisis data. Terakhir, uji keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Pada BAB IV ini memberikan gambaran mengenai visi, misi, dan kondisi
umum di MTs Al-Ikhlas, serta penjelasan tentang berbagai strategi yang
diterapkan oleh guru PAI. Selain itu, dibahas juga faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan keagamaan tersebut.
Terakhir, bagian ini mengulas evaluasi dan dampak dari pengembangan
kegiatan keagamaan di MTs Al-Ikhlas.

Pada BAB V ini menyajikan ringkasan hasil penelitian mengenai strategi
yang diterapkan oleh guru PAI dalam mengembangkan kegiatan keagamaan di
MTs Al-Ikhlas, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
pelaksanaannya. Selain itu, bagian ini juga memberikan saran untuk

mengoptimalkan pengembangan kegiatan keagamaan tersebut.



